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RINGKASAN 

EMBAJAKAN MEREK MERUSAK PEREKONOMIAN NASIONAL 

Oleb : Agung Sujatmiko 
Tabun 2006 

Jumlah Halaman 35 

Bagian Hukum Perdata 
Fakultas Hukum Unair 

Perlindungan hukum hak atas merek diperlukan agar hak atas merek tidak dibajak 

•leh rang lain. Pembajakan merek merupakan perbuatan melanggar hukum yang 

lilak kan oleh orang yang tidak bertanggungjawab, dengan cara menggunakan merek 

•rang lain tanpa seijin pemiliknya. 

Hak atas merek diberikan oleh negara dengan melalui mekanisme pendaftaran 

arus dilakukan oleh pemiliknya. Pendaftaran tersebut sifatnya wajib. Jika tidak 

lida kan hak atas merek tidak akan dilindungi. Setelah didaftarkan, hak merek 

perlindungan hukum selama sepuluh tahun dan dapat diperpanjang lagi hingga 

idak terbatas, dengan syarat mereknya masih dipakai pada barang atau jasa sesuai 

yang tertera dalam sertifikat merek. Sertifikat merek tersebut berfungsi sebagai 

perlindungan hukum hak atas merek dari pembajakan. Pembajakan merek sangat 

11eru ikan perekonomian nasioanl. Akibat yang ditimbulkannya sangat berpengaruh 

1uruk pada aspek ekonomi negara. Banyak pihak yang dirugikan karena adanya 

lemb uakan merek. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apa dampak pembajakan merek 

~rha p aspek perekonomian negara. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum nonnatif yang didukung data empirik 

ang erasal dari berbagai sumber infomasi yang relevan. Sumber data utama adalah 

'erat ran perundang-undangan yang m~ngatur tentang merek dan beberapa pendapat dari 
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p sarjana (ahli) hukum yang terdapat dalam berbagai karya ilmiah. Sedangkan data 

em irik berasal dari berbagai sumber yang relevan, yang berasal dari statemen/ pendapat 

ahli yang ada di media massa. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan teknik bola salju, dengan 

me elusuri sumber-sumber peraturan perundangan di bidang merek. Setelah tcrkumpul, 

ke udian dianalisis secara deduktif dengan dikaitkan dengan pendapat para sarjana 

(ah i) yang relevan dengan pemasalahan. 

Dari metode tersebut di atas, dalam pembajakan merek tidak saja merugikan 

ilik merek, tetapi juga negara dan masyarakat sebagai konsumen Pemilik dirugikan 

na barang hasil produksinya kalah bersaing dengan merek bajakan yang harganya 

if lebih murah, sehingga sangat berpengaruh dari omzet produksi dan penjualannya. 

ilik merek akan kehilangan pendapatan dari keuntungan yang akan diterima. 

entara negara menderita kerugian, karena barang bajakan dijual tanpa dikenai pajak 

pen ualan. Pada hal pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang cukup 

si ifikan untuk membiayai pembangunan. Akibat pembajakan merekjuga menyebabkan 

terj inya pelarian modal ke luar negeri (capital flight), yang berimbas pada banyaknya 

pen angguran akibat adanya pemutusan hubungan kelja (PHK). Sementara masyarakat 

seb gai konsumen dirugikan karena umumnya barang bajakan tidak memiliki kualitas 

yan bagus dengan merek aslinya. 

Untuk mengatasi perbuatan pembajakan merek perlu adanya komitmen dari 

a penegak hukum, dalam menerapkan peraturan perundangan yang berlaku, dengan 

berikan hukuman yang berat dan setimpal bagi pelakunya. 

Agar pembajakan merek tidak makin marak, maka perlu adanya kemudahan 

ur pendaftaran merek sebagai sarana perlindungan hukum merek. Hal itu perlu 

ditunjang dari aparat birokrasi sebagai pelaksana pendaftaran yang profesional. 

Dib yai oleh :DIPA PNBK, Nomor SK Rektor 4017/J03/PP/2006, Tanggal 2 Juni 
200 
No or Kontrak: 615/J03.2/PG/2006 
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SUMMARY 

THE PIRACY OF TRADEMARKS HARMS ECONOMIC NATIONAL 

AGUNG SUJATMIKO 

YEAR : 2006, 35 PAGES 
PRIVATE LAW DEPARTMENT- FACUL TV OF LAW 

AIRLANGGA UNIVERSITY 
CONTRACT : NO. 615/ J03.2/PG/2006 

As a part of Intellectual Property Rights, trademarks is an important property 

reg rding with the company's good will. Trademark is not only the poperty but also the 

will of the company, especially wellknown marks. That, tends to be pirated. The 

y of trademarks is againts the law number 15/200 1. 

This research is conducted to answer two questions, that are; how is the 

trad mark can be best protected, and what are the economy aspects of the trademark 

y. The aim of the research is to inquiry how the trademark protection is and to know 

eco omic aspects of trademarks piracy. This research is nonnative, source of law based. 

problem will be analyzed using deductive method. 

The trademarks rights is an exclusive rights given by the state. Therefore, the 

o er must be registered the rights to the state. The registration is a compulsory, and the 

cert ficate of the trademarks is legaly proved document. 

The piracy of trademarks has some economic aspects. It's piracy may harm both 

the wner and the state. By pirating the rights, the state will Jose e income from selling 

tax, due to untaxed pirated goods .. It's also make a capital fly, since investors lose the 

inc me. The investors may lose trust to the bussiness culture anymore. Most importantly 

iracy is against the excellent culture. 

To overcome the piracy. the trademark law must be enforced consistently, and 

the fficers must be profesional 
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KA TA PENGANTAR 

Penelitian ini terlaksana berdasarkan sumber pendanaan dari DIPA PNBP 

Uni ersitas Airlangga tahun 2006 berdasarkan Surat Keputusan Rektor Nomor 

401 /JOJ/PP/2006 tangga12 Juni 2006. 

Judul Penelitian ini adalah "Pembajakan Merek Merusak Perekonomian 

Nas onal", dengan sub judul suatu studi tentang pelanggaran merek yang diatur dalam 

Und ng-undang Merek dikaitkan dengan kasus-kasus yang terjadi di masyarakat. 

Ide awal topik yang diteliti berkaitan dengan banyaknya pembajakan merek yang 

terja i di masyarakat. Akibat pemb~jakan itu, tidak s~ja merugikan pemilik merek, tetapi 

juga negara. Pemilik merek kehilangan pendapatan dari keuntungan yang seharusnya 

dite rna. sementara negara kehilangan dari pajak penjualan (PPN), karena barang 

dijual tanpa membayar pajak penjualan pada negara. 

Pada kesempatan kali ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada para pihak 

telah membantu terlaksananya penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini 

be nfaat bagi pengcmbangan ilmu pada masa mendatang. 

Surabaya, I I September 2006 
Peneliti, 

Agung Sujatmiko 
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Lat r Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

emalsuan atas produk mikroskop merek Y azumi yang melibatkan rekanan 

dalam pengadaan mikroskop untuk Sekolah Menengah Umum (SMU) di 

an Dinas Pendidikan Surabaya sangat disayangkan. Ditengarahi, terjadi korupsi 

ng d lakukan oleh pemasok dengan cara memberikan barang dengan kualitas yang 

lak b ik dan memalsu merek Yazumi yang asli. 

asalah pemalsuan merek merupakan perbuatan curang yang dilakukan oleh 

ang y ng tidak bertanggungjawab dengan maksud mencari keuntungan berlipat dalam 

:tktu s ngkat. Perbutannya tidak ubahnya seperti seorang pencuri yang merampas hak 

ilik or ng lain. Dalam skala luas, pemalsuan merek dapat merugikan perekomian secara 

:tkro. Akibat yang ditimbulkan begitu kompleks dan mengubah peradaban 

mban unan bangsa mundur ke belakang. 

ada sisi lain, pemalsuan merek yang merupakan roh suatu perusahaan sangat 

rpeng ruh negatif karena menurunkan kinerja dan performance perusahaan. Merek 

.ak h ya berfungsi sebagai alat pembeda bagi barang atau jasa sejenis, namun juga 

rfung i sebagai aset perusahaan yang tak tcmi lai harganya, khususnya merek yang 

ah m njadi merck terkcnal (well known mark). Dengan memiliki mcrek terkenal, 

rusah ~ sudah dapat mcnguasai pasar yang Oleh, 
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kar nanya merek terkenal merupakan bagian dari perfonnance bisnis yang sangat handal 

dal m meraih keuntungan dan persaingan. 

Kejahatan pemalsuan merek merupakan kejahatan intelektual yang sebenamya 

saja merugikan perorangan tetapi juga merugikan negara. Orang yang paling 

di ikan adalah pemilik merek ,sebagai orang yang paling berhak atas. pemals.~ ~uatu 

Hak ataS merek merupakan salah satu bagian dari Hak Kekayaan lntelektual 

I) yang bersifat khusus (exclusive). Hak itu hanya bisa dilaksanakan oleh pemilik 

mer k, orang lain tanpa seizin pemilik merek tidak bisa menggunakannya. Hak khusus 

eliputi antara lain hak untuk memakai pada suatu produk barang atau jasa serta hak 

memberi izin pada orang lain untuk menggunakan. Izin ini yang dalam praktek 

bisn s dinamakan lisensi. 

Tanpa izin pemilik merek, orang lain dilarang untuk menggunakan suatu merck. 

da orang menggunakan merck tanpa seizin pemilik merek, ia telah melanggar hak 

Pelanggaran tersebut dalam praktek seringkali berupa penggunaan merek yang 

pada pada keseluruhannya dengan merek terdaftar milik orang lain. Pengertian 

pada keseluruhannya mengandung arti sama persis dengan merek yang telah ada 

mnya. Terhadap pelanggaran ini, pelakunya dapat diancam pidana penjara paling 

lama lima tahun dan/atau denda paling banyak satu miliar rupiah. 

Pelanggaran merek lain adalah penggunaan merek yang sama pada pokoknya 

merek terdaftar milik orang lain. Pengertian sama pada pokoknya disini adalah 

miri dengan merek lain yang telah ada sebelumnya. Terhadap pelanggaran ini 
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~lak nya dapat diancam pidana penjara paling lama empat tahun dan/ atau denda paling 

1any k delapan ratus juta rupiah. 

Kasus yang terjadi pada pemalsuan mikroskop merek Yazumi adalah pelanggaran 

jenis yang pertama, karena merek yang dipakai adalah sama persis, hanya saja 

palsu memiliki kualitas yang tidak sama dengan merek Y azumi yang asli. 

Undang-undang Merek Nomor 15 Tahun 200 I menggolongkan jenis, pelanggaran 

adi bagai delik.aduan, artinya tindak pidana pelanggaran merek tadi baru bisa diproses 

li pe gadilan kalau ada pengaduan dari pihak korban atau orang yang dirugikan akibat 

,ema suan merek. 

Tanpa adanya pengaduan, suatu pelanggaran merek tidak dapat diproses di 

)Cog ilan. lni jika pelanggaran tersebut di proses di peradilan umum. Namun jika 

>emil k merek sebagai pihak korban yang dirugikan ingin mendapatkan ganti rugi yang 

ebih sar terhadap pelanggaran pada mereknya, ia dapat mengajukan gugatan ganti 

(erug an pada pengadilan niaga. 

Gugatan tersebut diharapkan memberikan kontribusi pada kerugian yang sepadan 

kehilangan materiil yang diderita oleh pemilik merek. Ini merupakan langkah 

ero san yang diberikan undang-undang pada pemilik merek, sehingga dapat dijadikan 

•paya ekonomis dan pemaksa agar para pelanggar merek jera dan tidak mengulangi lagi 

hukuman pidana penjara yang dapat dijatuhkan oleh 

)enga ilan jika pelaku dinyatakan terbukti bersalah. 

Langkah yang diberikan oleh undang-undang tersebut sangat tcpat, mengingat 

'elan garan merek sudah mcnjadi gejala umum yang terjadi, dan pelakunya semakin hari 
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kin banyak. Sementara pada sisi lain, kerugian yang diakibatkannya tidak saja 

gikan pemilik merek, tetapi juga negara. 

Negara dalam kasus pelanggaran merek dirugikan dari segi penerimaaan pajak. 

gkali barang-barang bajakan dijual tanpa dikenai pajak, seperti misalnya pada 

lsuan rokok yang juga ~ring terjadi. Pad_a, .. P.ef11$uan.m!;rekJ.rokok, .. umumnya 

rok k bajakan tanpa,disertai dengan cukai yang pada d8samya merupakan pajak bagi 

pada kasus pembajakan VCD, kaset, dan sebagainya pada 

Akibat banyaknya pemalsuan merek, sudah tentu penerimaan negara dari sektor 

paja berkurang, sementara pajak sangat diperlukan negara untuk membiayai 

pem angunan. Berkurangnya pajak sebagai penerimaan negara, mengakibatkan 

akse erasi pembangunan ekonomi juga terganggu. 

Yang lebih fatal, jika itu merupakan produk asing yang dipalsu, dapat 

men akibatkan invesor asing akan dilanda ketakutan dan trauma mendalam, sehingga 

bera ibat mereka hengkang ke luar Indonesia. Larinya modal asing ke luar negeri 

(cap1 a/ flight) salah satu diantaranya disebabkan karena iklim investasi di bidang hukum 

yang idak pasti (uncertanly) 

Salah satu cara untuk menarik investor asing adalah dengan memberikan 

kep ian hukum yang kuat dan dapat dipercaya (reliable). Larinya modal asing ke luar 

akan merugikan pertumbuhan ekonomi yang sangat diharapkan bagi 

gun an ekonom i secara makro. 

Dalam jangka panjang, iuvestor asing lainnya. juga enggan datang berinvestasi 

di In onesia, manakala mereka pandang bahwa kondisi hukum dan keamanan berbisnis 
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tid k kondusif akibat adanya pemalsuan merek yang akan menggerogoti investasinya. 

entara pada sisi lain, untuk mengatasi krisis ekonomi berkepanjangan saat ini. 

In nesia sangat mengharapkan kehadiran investor asing dalam rangka mendongkrak 

konomian nasional. 

Kehadiran investor asing diharapkan dapat membuka lapangan. usaha ~an kerja, -··- ... ,. 

seh ngga dapat menyerap tenaga: kerja lokat· Pada sisi lain, hal itu dapat memberikan 

ulus peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Oleh karenanya dalam kasus pemalsuan mikroskop merek Yazumi, aparat 

pen gak hukum ditantang untuk bekerja secara profesional dengan mengedepankan asas 

pen gakan hukum (law enforcement) yang adil, terbuka dan bertanggungjawab. Rasa 

kea ilan dan kepastian hukum harus diutamanakan, agar kasus pemalsuan merek tidak 

te ang di kemudian hari 

b. umusan Masalah 

Berdasarkan uraian Jatar belakang penclitian di atas, permasalahan pokok yang 

aka diteliti adalah : 

Bagaimana bentuk pengaturan perlindungan hukum hak atas merek? 

. Apa akibat pembajakan merek terhadap aspek ekonomi nasional? 
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BARil 

TINJAUAN PUSTAKA 

Merek merupakan tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka

ang a, susunan wama. atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya 

pe beda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa (lihat pasal 

ang a I UU No. 15 Tahun 2001). 

Merek dibedakan menjadi dua macam yakni merek dagang dan merekjasa. Merek 

dag ng adalah merck yang digunakan pada barang yang diperdagangkan oleh seseorang 

atau beberapa orang bersama-sama atau badan hukum untuk membedakan dengan 

bara g-barang scjenis Jainnya. Sedangkan merek jasa adalah merck yang digunakan pada 

ang diperdagangkan oleh seseorang atau bebeapa orang secara bersama-sama atau 

bad hukum untuk membedakan dengan jasa-jasa scjenis lainnya. 

Disamping kedua macam merek tersebut diatas, di masyarakat dikenal pula apa 

yan dinamakan merek kolektif. Merek kolektif merupakan merek yang digunakan pada 

bara g dan/atau jasa dengan karakteristik yang sama yang diperdagangkan oleh beberapa 

oran atau badan hukum sccara bersama-sama untuk mcmbcdakan barang dan/atau jasa 

sejen s lainnya. 

Fungsi utama merek adalah scbagai pcmbeda antara barang atau jasa sejcnis. 

Dala hal-hal tcrtentu, fungsi pembcda terscbut juga diberlakukan untuk barang tidak 
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;ejen jika menyangkut merek terkenal. Selain itu, ada beberapa fungsi yang lain yakni 

:End opurwoleksono, dalam Yuridika Vol20 No.4 Juli 2005, h. 271): 

I. Tanda pengenal untuk membedakan produk perusahaan yang satu dengan 
produk pcrusahaan yang lain. 

2. Sarana promosi dagang. Merck mcrupakan goodwill untuk menarik 
konsumen, merupakan simbol pengusaha untuk memperluas pasar produk 
atau barang dagangannya. 

3. Fungsi indikator kualitasGaminan atas mutu barang atau jasa), khususnya 
dalam kaitan dengan produk-produk yang bergengsi. 

4. Pcnunjukkan asal barang atau jasa yang dihasilkan. Merek merupakan tanda 
Pen genal asal barang atau jasa yang mcnghubungkan barang atau jasa dengan 
produsen atau antar barang atau jasa dengan daerahlnegara asalnya Ini 
mcrupakan fungsi indikator sumber. 

5. Fungsi sugestif, artinya merck memberikan kcsan akan mcl'\iadi kolcktor 
produk-produk tertentu. 

6. Menempatkan narna/simbol yang dipergunakan dan yang tclah dikembangkan 
oleh perusahaan dalam pasar. 

7. Merck dapat mencegah terjadinya persaingan tidak sehat, sebab dengan 
merck, produk barang atau jasa sejc::nis dapat dibcdakan asal muasalnya, 
kualitasny~ scrta ada jaminan bahwa produk itu original. Kadangkala suatu 
produk menjadi mahal bukan karena produknya, tetapi mereknya. 

Hak atas merek merupakan hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada 

temili mcrek yang tcrdaftar dalam Daftar Umum Merck untuk jangka waktu tertcntu 

nengg nakan sendiri merek tersebut atau memberikan izin kepada pihak Jain untuk 

nengg nakannya (lihat Pasal 3 lJU No. 15 Tahun 200 I). 

Karena perolehannya perolehannya tidak secara otomatis, tetapi diberikan oleh 

tcgara maka ada kcw'\iiban bagi pemilik merek untuk mcndaftarkan mercknya pada 

tegara Pc::ndaftaran tersebut sifatnya wajib (compulsory). Jika tidak dilakukan, hak 

nerck ya tidak akan dilindungi. 

gar pendaftarannya diterima, maka merck yang akan didaftarkan harus 

persyaratan yang diminta undang·undang yakni merck terscbut harus 

persyaratan formil dan materiil. Persyaratan formil berkaitan dengan 
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pe yaratan merek yang harus dipenuhi berdasarkan undang-undang merek, sedangkan 

pe yaratan materiil berkaitan dengan fungsi merek sebagai tanda pemheda barang atau 

jasa sejenis. 

Pcrsyaratan formil diatur dalam pasal 4,dan 5 UU Nomor 15 Tahun 2001. Pasal 4 

men yaratkan bahwa pendaftaran merek harus diajukan oleh pemohon yang beritikad 

baik Pcmohon yang hcritikad baik adalah pcmohon yang mcndaftarkan mereknya sccara 

laya dan jujur tanpa ada niat apapun untuk membonceng, meniru atau menjiplak 

kctc aran merk pihak lain dcmi kcpentingan usahanya yang hcrakibat kcrugian pada 

piha Jain atau menimbulkan kondisi persaingan curang. mengecoh atau menyesatkan 

kons men. 

Sementara pasal 5 menegaskan bahwa merek tidak dapat didaftar apabila merek 

terse ut mengandung salah satu unsur di bawah ini : 

I. bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, moralitas 

agama. kcsusilaan atliu ketcrihan umum; 

2. tidak memiliki daya pembeda; 

3. telah mcnjadi milik umum; 

4. merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau jasa yang 

dimohonkan pendaftarannya. 

Persyaratan materiil untuk merek yang bisa didaftar diatur dalam pasal 6 U U 

Nomo 15 Tahun 200 I. Persyaratan itu adalah : 

(I Pennohonan harus ditolak oleh Direktorat Jenderal apabila merek tersebut : 

a. mcmpunyai persarnaan pada poknknya atau keseluruhannya dcngan merck 

pihak lain yang sudah terdaftar lebih dahulu untuk barang dan/atau jasa 
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sejenis; 

b. mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan merek 

pihak lain yang sudah terkenal milik pihak lain untuk barang dan/atau jasa 

yang scjenis; 

c. mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan 

indikasi geogr.dis yang sudah dikenal~ 

2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b dapat pula diberlakukan 

terhadap barang dan/atnu jao;a yan_g tidak sejenis sepanjang memcnuhi pcrsyarntan 

tertentu yang akan ditetapkan lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 

3) Pennohonan juga harus ditnlak oleh Direktnrat Jl~nderal apahila merek tersebut : 

a. merupakan atau menyerupai nama orang terkenal, foto, atau nama badan 

hukum yang dimiliki oleh nrdng lain. kecuali atas persetujuan tertulis dari 

yang berhak; 

b. merupaknn tiruan atau mcnyerupai nama singkatan. bendcrd. lam hang 

atau simbol atau emblem, negara atau lembaga nasional maupun 

intemasional. kt~cuali atas perset~juan tertulis dari pihak yang berwcnang; 

c. merupakan tiruan atau menyerupai tanda atau cap atau stempel resmi yang 

yang digunakan olch ncv.ara atau lcmhaP.a pcmerintah. kt•cuali ata-. 

persetujuan tertulis dari pihak yang berwenang. 

Persyardtan terschut mcngandung arti bahwa ada penghargaan dari ncgara pada 

mere terkenal. Pada konteks ini penghargaan tersebut menjadikan perlindungan me__rek 

tcrkc al sangat istimcwa clan hcrlt"hihan. llal ini discbahkan karcna tidak mudah untuk 

mem angun dan menjadikan suatu merek menjadi terkenal. 
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Suatu merek menjadi terkenal melalui proses yang panjang dan biaya yang 

rna al. Ia harus diiklankan secard gencar di herba~ai negara di dunia. secar.t lerus 

me erus dalam waktu yang lama. Disamping itu. kualitas produk harus terus dijaga dan 

gkatkan supayn masynrakat kunsumcn mengakui dan mcmilihnya. Jika masynr.skat 

lu tertarik dan memakai merek yang. bersangk.utan., maka ,a~ _terjadi. penilaian dan 

pen .akuan. sehint~en akhimya mcrek yang he~nngkutan menjadi terkenal d:tn dapat 

dip rcaya oleh masyarakat. 

Menurut lnsan lludi Maulana. kriteria merck tcrken:ll sclain mcmpchatikan 

pen etahuan umum masyarakat. penentuannya juga didasarkan pada reputasi merek yang 

hers mgkutan yan(! dipcrolch karcna promusi yan~ dilakuknn olch pcmili~;nya yanp. 

i dengan alat bukti pendaftaran merek tersebut di berbagai negara. Apabila hal-hal 

ters hut h(.•lum diane!!3Jl cukup. maka hakim dapat mcmcrintahkan lemhaJ!n yanl! bcrsifat 

man iri (independent) untuk melakukan survey guna memperoleh kesimpulan mengenai 

tcrk nal atau tidaknya mcrek yang hcr .. ..:Jngkuum ( Maul:ma. 1999 : 16). 

Sementara menurut Sjahputra. kriteria merek terkenal didasarkan pada reputasi 

dipcro!chnya k:trcna pmmosi yang tcrus mencrus olch pemiliknya yang diikuti 

bukti pendaftaran merek diberbagai negara C&iahpu~ 1997 :21). 

Masalah pembajakan merck khususnya tcrhadap mt.·n:k t(.•rk"na! mulai 

berk mbang sejak Indonesia menerapkan sistem ekonomi terbuka melalui UU 

Pcnu aman Modul .<\~;ing (PMA) Tahun 1967 dan Pcnanaman Modal Dalam Negcri 

rPM N) Tahun 1968. 

Kasus· kasus pu~~atan remhatalan alas mt~rr.k· merck tcrkl-nal yang tclah did:dlar 

oleh ihak lain yang tidak berhak semakin benambah sejak dekade 1980an dan mencapai 
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kli ak pada tahun 1992, terutama ~jak Indonesia mengesahkan Kep Men 1987 dan Kep 

Me 1991 yang mr.mhcribn per!imhm~an l.t."rhadap pemilik mcrek ferkenal. walaupun 

se namya Indonesia telah meratitikasi Konvensi Paris melalui Keputusan Presiden 

No. -1 Tahun 1979. (Maul:ma. 1999 :170). 
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BAB III 

TU.JUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

a. ujuan Pcnclitiun 

Penclitian ini bcrtujuan untuk : 

Untuk mengetahui bagaimana bentuk pengaturan perl indungan hukum hak atas 

merck 

Untuk mengetahui apa akibat pembajakan merek terhadap aspek ekonomi 

nasional. 

b. aofaat Pcnclitian 

Has il penclitian ini dapat dimanfaatkan bagi aparat penegak hukum dan instansi 

pem rintah di bidang hukum dan ekonomi dalam menyikapi terjadinya pembajakan 

mer yang sangat mcrugikan perekonomian negara. Diharapkan aparat penegak hukum 

lebi mengedepankan aspck pidana sebagai hukuman agar para pembajak jcra dan tidak 

ulangi lagi kcjahatannya. 
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a. endekatan Masalah 

DAB IV 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan pennasalahan yang dikemukakan tersebut, penelitian ini merupakan 

pen titian hukum (nonnatif) yang didukung data empirik yang berasal dari sumber 

me ia massa. Sebagai penelitian hukum (normatif), pendekatan yang digunakan adalah 

pen ekatan yuridis nonnatif dengan didukung data empirik. Penelitian hukum nonnatif 

dil ukan unuk mencari pemecahan atas isu hukum. Hasil yang dicapai adalah 

berikan solusi mengenai apa yang seyogyanya atas isu yang diajukan. 

mber Bahan Hokum 

Dalam penelitian ini diperlukan bahan hukum dan data empirik untuk menunjang 

hukum yang diajukan. Bahan hukum dibedakan antara bahan hukum primer dan 

hukum sekunder. 

Bahan hukum primer dalam penelitian ini meliputi aturan-aturan hokum yang 

diku lifikasikan dalam peraturan perundangan yang memberi pengaturan mengnai 

perli dungan hukum hak atas merek. Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam 

pen itian ini merupakan karya ilmiah para smjana, hasil-hasil penelitian, ensiklopedia, 

jum I jumal ilmiah dan terbitan (media massa) harlan atau berkala di bidang hukum 

khus snya tentang perlindungan hak alas merek. Data empirik yang akan 

diku pulkan dalam penelitian ini meliputi perbuatan pembajakan merek. 
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c. eknik Pengumpulan Baban Hokum 

Pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui metode bola salju (snow ball 

met od) dan prosedur identifikasi serta inventarisasi bahan-bahan hukum primer dan 

sek nder. Terhadap bahan-bahan hukum yang terkumpul dilakukan klasifikasi secara 

atis sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Klasifikasi 

dim ksudkan untuk melakukan penilaian bahan hukum sesuai dengan tema analisis yang 

d. alisis Baban Hokum 

Bahan-bahan hukum yang diperoleh diolah dengan kategorisasi sebagai 

pen klasikasian bahan hukum secara selektif. Analisis bahan hukum dilakukan dengan 

met de deduktif yang beranjak pada norma-norma umum dikaitkan dengan perbuatan 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

1. ndaftarao Merek Sebagai Media (Alat) Perlindungan Hokum 

Hak atas merek adalah hak yang bersifat khusus (exclusive) yang diberikan oleh 

kepada pemiliknya untuk menggunakan sendiri merek tersebut atau memberikan 

ada orang lain untuk menggunakannya. Karena hak itu diberikan oleh negara, maka 

mendapatkannya harus melalui mekanisme pendaftaran. Dengan demikian sifat 

pen aftaran adalah wajib (compulsory). 

Agar hak merek tersebut mendapat pengakuan (recoqnation) dari negara dan 

lain, maka pemilik merek harus mendaftarkannya pada negara. Pengakuan dalam 

i adalah dalam bentuk perlindungan hukum atas merek yang bersangkutan. Jika 

merek tidak didaftarkan, maka terhadapnya tidak akan. dilindungi oleh negara. 

Kon ekuensinya merek tersebut dapat digunakan oleh setiap orang. Orang lain dapat 

men gunakannya tanpa seizin pemiliknya. Karena dalam hal ini, merek tersebut masih 

menj di milik umum ( publik domein ). 

Untuk menjadi milik pribadi (private domein), maka pemiliknya haruslah 

Kantor Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual (HKI) 

Dep emen Hukum dan HAM Rl.. 
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1.1 Prosedur Peodaftarao Hak Merek 

Prosedur pendaftaran hak merek diatur dalam pasal 7 sampai dengan 17 UU 

or I 5/200 I. Untuk melaksanakan penjabaran pasal tersebut, dikeluarkanlah 

Pe turan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 1993 tentang tata .. cara. permohonan 

Pasal7 UU No.lS/2001 menyebutkan: 

Pe ohonan pendaftaran merek diajukan secara tertulis dalam bahasa Indonesia kepada 

Dir ktorat Jenderal dengan mencantumkan : 

a. Tanggal, bulan, tahun; 

b. Nama lengkap, kewarganegaraan, dan alamat pemohon; 

c. Nama lengkap dan alamat lengkap kuasa apabila permohonan diajukan 

melalui kuasa; 

d. Wama-wama apabila merek yang dimohonkan pendaftarannya 

mengandung unsur-unsur wama; 

e. Nama negara dan tanggal pennintaan merek yang pertama kali dalam 

hal pennohonan diajukan dengan hak prioritas. 

Persyaratan itu sama dengan yang tercantum dalam PP No.23/1993. Hanya saja 

pasal I PP tersebut dijelaskan bahwa pennohonan dilakukan dengan mengisi 

fo lir yang telah disediakan oleh Kantor Dirjen HKI. Dalam formulir tersebut sudah 

dise utkan beberapa keterangan yang harus diisi oleh pemohon. 

Pasal 2 PP No.2311993 ditentukan bahwa pennintaan pendaftaran merek wajib 

diie kapi dengan surat pemyataan bahwa merek yang didaftarkan adalah benar 
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mil knya. Ketentuan ini merupakan implementasi dari ketentuan Pasal 4 UU No.l5/2001 

ya menyatakan merek tidak dapat didaftar atas dasar permohonan yang diajukan oleh 

pe ohon yang beritikad tidak baik. 

Yang dimaksud dengan pemohon yang beritikad baik menurut penjelasan Pasal 4 

UU N0.1 5/2001 adalah pemohon yang mendaJl~lc.an, m~t<Aya secara_layak dan jujur 
I .- • 

tan a ada niat apapun untuk membonceng, meniru, atau menjiplak ketenaran pihak lain 

de i kepentingan usahanya yang berakibat kerugian pada pihak lain atau menimbulkan 

kon isi persaingan curang, mengecoh atau menyesatkan konsumen. 

Penjelasan tersebut sangat mengedepankan arti kejujuran (honesty) yang 

me · adi persyaratan utama dalam pendaftaran hak merek. Karena sebenarnya sengketa 

me k yang sering terjadi disebabkan karena adanya ketidakjujuran yang dilakukan oleh 

ora g yang tidak bertanggungjawab dan dengan maksud jahat meniru atau memalsu 

k orang lain yang telah terdaftar sah sebagai merek. 

Oleh karena itu persyaratan pendaftaran yang terdapat dalam Pasal 3 PP 

No. 3/1993 sangat mendukung arti itikad baik yang terdapat dalam Pasal 4 UU 

No. 5/2001. Pasal 3 PP No.23/1993 menyatakan bahwa surat pernyataan bahwa merek 

yan dimintakan pendaftaran adalah milik si pendaftar sebagaimana terdapat dalam pasal 

2 P . No.23/1993 harus dengan jelas dan tegas menyebutkan; merek yang dimintakan 

pen aftaran adalah miliknya serta merek tersebut tidak meniru merek orang lain untuk 

kese uruhan maupun pada pokoknya. 

Surat pemyataan tersebut harus ditandatangani oleh pemilik merek dan harus 

be eterai yang cukup. Arti tanda tanda tangan tersebut adalah bahwa y~sng 

be datangan bertanggungjawab terhadap keaslian merek yang didaftarkan dalam ani 
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me k yang didaftar tidak meniru merek orang lain. Keaslian merek tersebut sangatlah 

pen ing, supaya dikemudian hari tidak menimbulkan persoalan atau sengketa dengan 

pih k lain. 

Selain pennohonan pendaftaran merek biasa, dikenal pula pennohonan 

hak prioritas. Jika menggunakan prosedur ni, maka 

pe ohonan terscbut harus diajukan dalam waktu paling lama 6 (enam) bulan terhitung 

seja tanggal penerimaan permohonan pendaftaran merek yang pertama kali diterima di 

neg ra lain, yang merupakan anggota paris convention for the protection of industrial 

rty otau onggoto agreement establishing the world trade organization. 

Selain itu permohonan pendaftaran tersebut wajib dilengkapi dengan bukti 

ng penerimaan permohonan pendaftaran merek yang pertama kali yang menimblkan 

rioritas. Bukti hak prioritas tersebut wajib diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. 

Setelah permohonan pendaftaran dilengkapi, maka selanjutnya dilakukan 

pem riksaan substantif. Pemeriksaan substantif berkaitan dengan syarat-syarat merek 

boleh didaftarkan sebagaimana diatur dalam Pasal 4, 5 dan 6 U U No.I S/200 I. 

Pemeriksaan substantif dilaksanakan oleh pemeriksa merek pada kantor 

Dire torat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual. Pemeriksa tersebut adalah pejabat yang 

kare a keahliannya diangkat dan diberhentikan sebagai pejabat fungsional oleh Menteri 

rkan syarat dan kualitikasi tertentu. 

Dalam hal pemeriksa melaporkan basil pemeriksaan substantif bahwa 

disetujui untuk didaftar, atas persetujuan Direktur Jenderal, · -·-

penn honan tersebut diumumkan dalam Berita Resmi Merek. Sebaliknya dalam hal 

pem iksa melaporkan hasil pemeriksaan substantif bahwa pennohonan tidak dapat 
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did ftar atau ditolak, atas persetujuan Direktur Jenderal, hal tersebut diberitahukan secara 

tert lis kepada pemohon atau kuasanya. 

Dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh hari) terhitung sejak tanggal penerimaan 

pemberitahuan, pemohon atau kuasanya dapat menyampaikan keberatan atau 

tan gapannya dengan menyebutkan alasannya. Jika pemohon atau kuasanya tidak 

ampaikan keberatan, kantor Dirjen HKI menetapkan keputusan tentang penolakan 

ohonan tersebut. Sebaliknya jika pemohon atau kuasanya menyampaikan keberatan 

atau tanggapan, dan pemeriksa melaporkan bahwa tanggapan tersebut dapat diterima, atas 

tujuan Dirjen, permohonan tersebut diumumkan dalam Berita Resmi Merek. 

Jika pemohon atau kuasanya meyampaikan keberatan atau tanggapan dan 

pem iksa melaporkan bahwa tanggapan tersebut tidak dapat diterima, atas persetujuan 

ditetapkan keputusan tentang penolakan permohonan tersebut. Keputusan 

g penolakan diberitahukan secara tertulis kpada pemohon dengan menyebutkan 

nya. Jika pennohonan ditolak, segala biaya yang telah dibayar tak dapat ditarik 

kem ali. 

Dalam waktu paling lama 10 (sepuluh) hari terhitung sejak tanggal disetujuinya 

honan untuk didaftar, Kantor Dirjen mengumumkan pennohonan tersebut dalam 

Resmi Merek (BRM). Pengumuman berlangsung selama 3 bulan dan dilakukan 

menempatkannya dalam Berita Resmi Merek yang diterbitkan secara berkala oleh 

; dan/atau menempatkannya pada sarana khusus yang dengan mudah serta jelas 

dapa dilihat oleh masyarakat yang disediakan oleh Dirjen. 

Selama jangka waktu pengumuman, setiap pihak dapat mengajukan keberatan 

secar tertulis kepada Dirjcn. Keberatan pada prinsipnya berisi bahwa merek yang 
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di honkan pendaftarannya tidak dapat didaftar atau harus ditolak. Jika terdapat 

ratan, keberatan tersebut disampaikan kepada pemohon atau kuasanya. 

Atas keberatan tersebut, pemohon atau kuasanya berhak mengajukan sanggahan 

kep da Kantor Dirjen. Sanggahan tersebut diajukan secara tertulis dalam waktu paling 

lam dua bulan terhitung sejak tanggal penerimaan salinan keberatan yang disampaikan 

ole 

Selanjutnya keberatan dan sanggahan tersebut dijadikan bahan pertimbangan 

dal pemeriksaan kembali terhadap permohonan yang telah selesai diumumkan. 

Pem riksaan kembali tersebut harus diselesaikan dalam jangka waktu paling lama 2 

terhitung sejak berakhimya jangka waktu pengumuman. 

Direktorat Jenderal memberitahukan secara tertulis kepada pihak yang 

men ajukan keberatan mengenai hasil pemeriksaan kembali. Dalam hal pemeriksa 

rkan hasil pemeriksaan bahwa keberatan dapat diterima, Dirjen memberitahukan 

s tertulis kepada pemohon bahwa permohonannya tidak dapat didaftar atau ditolak; 

lanjutnya pemohon atau kuasanya dapat mengajukan banding. Sebaliknya jika 

men rut pemeriksa bahwa keberatan tidak dapat diterima, atas persetujuan Dirjen, 

perm honan dinyatakan dapat disetujui untuk didaftar dalam daftar umum merek. 

Jika tidak ada keberatan pada saat pengumuman, direktorat jenderal menerbitkan 

emberikan sertifikat merek kepada pemohon atau kuasanya dalam waktu paling 

0 hari terhitung sejak tanggal berakhimya jangka waktu pengumuman. 

Dalam hal keberatan tetapi keberatan tersebut tidak dapat diterima, kantor Dirjen 

mene bitkan dan memberikan sertifikat merek kepada pemohon atau kuasanya dalam 
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wa u paling lama 30 hari terhitung sejak tanggal pennohonan tersebut disetujui untuk 

did ftar dalam Daftar Umum Merek. 

Terlihat dari paparan diatas, memang diperlukan waktu yang relatif lama dan 

pro edur yang memerlukan waktu panjang dalam pengurusan sertifikat merek. Ke depan 

dipikirkan langkah yang lebih pendek dan tidak terlalu lama, untuk memudahkan 

rusan sertifikat hak atas merek. 

l.l. Fungsi Pendaftaran Hak Merek 

Sebagai hak yang bersifat khusus (exclusive), hak atas merek mendapatkan 

perl ndungan hukum jika telah terdaftar di Kantor Direktorat Hak Kekayaan lntelektual 

Dep rtemen Hukum dan HAM Rl. Mengingat stelsel yang dipakai dalam Undang

und ng Nomor 15 Tahun 2001 adalah stelsel konstitutif, maka pendaftaran hak atas 

mer k merupakan suatu kewajiban yang tidak dapat dismpangi. Kewajiban itu harus 

dil ukan oleh pemilik merek, agar mereknya dilindungi. 

ltu sejalan dengan tuntutan pasal 3 UU No.IS Tahun 200 I yang menyatakan hak 

erek adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada pemilik merek yang 

r dalam Daftar Umum Merek untuk jangka waktu tertentu menggunakan sendiri 

tersebut atau memberikan izin kepada pihak lain untuk menggunakannya. 

Sesuai dengan ketentuan di atas, hak atas merek tidak tmbul secara otomatis, 

meta nkan diberikan oleh negara atas dasar permohonan hak yang dimintakan oleh 

pemi iknya melalui prosedur pendaftaran. 
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Jika sudah didaftarkan dan pendaftarannya diterima, maka hak atas merek akan 

dili dungi oleh negara. Merek yang terdaftar akan mendapat perlindungan selama 

sep luh tahun (I 0) tahun dan dapat diperpanjang sampai tak terbatas. 

Perpanjangan hak atas merek dapat dilakukan apabi Ia. merek yang bersangkutan 

m h digunakan pada barang .atau. jBS!l- sebagaimana disebut dalam sertifikat merek.. 

ters but; dan barang atau jasa sebagaimana dimaksud dalam seniikat merek masih 

uksi dan diperdagangkan. 

Perpanjangan tersebut harus diajukan secara tenulis ke Direktor Jenderal HKI 

emen Hukum dan HAM oleh pemilik merek atau kuasanya dalamjangka waktu 12 

(du betas ) bulan sebelum berakhimya jangka waktu perlindungan bagi merek terdaftar 

Jika sudah dilindungi, maka pemilik merek dapa melaksanakan hak yang 

dung dalam hak merek yang meliputi antara lain menggunakan dan memproduks 

g atau jasa dengan merek yang bersangkutan, mengalihakan pada pihak lain, 

erikan lisensi pada pihak lain. 

Pemilik merek dapat mengalihakan haknya pada pihak lain dengan cara; 

·an, wasiat. hibah, perjanjian, atau sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh perauran 

peru dang-undangan. Pengalihan hak tersebut wajib dimohonkan pencatatannya kepada 

HKI untuk dicatat dalam Daftar Umum Merek. 

Pemilik merek terdaftar juga berhak memberikan lisensi kepada pihak lain dengun 

pelja ~ian bahwa penerima lisensi akan menggunakan merek tersebut untuk sebagian atau 

selu h jenis barang atau jasa. Peljanjian tersebut berlaku discluruh wilayah negara RI 
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kec ali jika dipeljanjikan lain, untuk jangka waktu yang tidak lebih lama dari jangka 

u perlindungan merek terdaftar yang bersangkutan. 

Perjanjian tersebut wajib dimohonkan pencatatannya pada Dirjen HKI dengan 

bayar sejumlah biaya. Jika telah dilisensikan pada pihak lain. pemilik merek masih 

t menggunakan sendiri merek yang bersangkutan atau mem~ri.~ Jiser:~si kepada 

ketiga lainnya. kecuali jika diperjanjikan lain dengari penerima lisensi sebelumnya. 

Perjanjian lisensi tersebut dilarang memuat ketentuan baik yang langsung maupun 

langsung yang dapat menimbulkan akibat yang merugikan perekonomian Indonesia 

atau memuat pembatasan yang mengharnbat kemampuan bangsa Indonesia dalam 

men uasai dan mengembangkan teknoligi pada umumnya. 

2. D mpak Ekonomis Pembajakan Merek 

Kasus-kasus pemalsuan atau kemiripan merck telah banyak mengakibatkan 

gan kesempatan (opportunity loss) pasar yang cukup besar bagi pemilik merek. 

Bah , tindakan pemalsuan tidak hanya merugikan pemilik merek, tapi juga berimbas 

konsumen secara keseluruhan. Yang paling besar menderita kerugian adalah 

prod sen yang pada umumnya sebagai pemilik merek, dan juga negara. 

Negara menderita kerugian dari sektor perpajakan. Banyak produk barang palsu 

dijual tanpa membayar pajak. Contoh nyata dalam hal ini adalah pemalsuan merek rokok 

A dan 555 (Triple Five) yang terjadi beberapa waktu lalu. Rokok palsu tersebut 

dijual tanpa diberi cukai rokok. Negara dirugikan puluhan milliar rupiah (Sujatmiko, 

dal Surabaya Post, 2 Juni 1995). 
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Dalam kasus pemalsuan rokok tersebut. rokok Craven A dan 555 dijual secara 

be dengan menggunakan merek palsu. Palsu. karena penggunaan merek tersebut 

mla ggar merek yang sama yang telah terdaftar pada negara. Akibatnya konsumen 

erita kerugian, dan juga tentunya produsen. Konsumen kehilangan rasa (las/e) yang 

ari merek yang dipalsu. Karena merek yang palsu kualitasnya tidak senikmat rasa 

Sebaliknya juga produsen rokok selaku pemilik merek rokok Craven A dan 555. 

sen akan kehilangan kerugian berupa income dari laba pe~jualan rokok. Jelas omset 

penj alannya akan turun seiring dengan peredaran rokok merek palsu yang harganya 

jauh ebih murah. 

Kasus pemalsuan merek yang menimpa produsen otomotif PT Astra Daihatsu 

Mot r juga menimbulkan banyak kcrugian pada negara. Temuan pemalsuan merek suku 

cad g Daihatsu motor sangat besar, rata-rata sekitar 20 hingga 30 kasus. Temuan 

terse ut rata-rata berdasarkan keluhan konsumen yang merasa dirugikan ketika membeli 

suku cadang asli yang dijamin dengan garansi satu tahun, namun faktanya mereka 

mcm eroleh suku cadang yang palsu. ( Media Indonesia, 6 Juni 2006). 

Pema1suan merek juga menimpa beberapa perusahaan seperti OREO, EXTRA 

JOSS KOPIKO. AQUA dan lain-lain yang mereknya didompleng oleh pesaing yang 

mau ntung dengan jalan pintas. Mereka tidak saja dirugkan dari sege penjualan dan 

keunt ngan yang seharusnya diperoleh. melainkan juga konsumennya dibuat bingung. 

·a Indonesia. 6 Juni 2006). 

Menurut Vice President Director PT. Astra Daihatsu Motor. Nu"jahyo Dannaqji. 

merek suku cadang yang palsu tcrsebut kualitasnya buruk dan tidak sebagus 
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asl ya. Akibatnya pembeli mengklaim jaminan kepada perusahaan, karena kualitas tidak 

ses ai denAan harapan. Baik spare part maupun prouk lain. kemiripan maupun pemalsuan 

me ek sering ditemui banyak memberi dampak buruk. Jika sparepart palsu yang mudah 

ru. k .iika dipakai, itu idak banyak menimbulkan masalah. letapi banyak juga ditemukan 

suk cadang palsu yangjika dipakai meruak suku cadang lainnya. Yang lebih parah lagi 

jika jika suku cadang palsu tcrsebut memiliki peran peran penting pada kendaraan. 

aki atnya jika rusak di tengah jalan. dapat membahayakan keselamatan pengemudi dan 

m 

Di bidang makanan dan minuman. jika terlalu hanyak mengkonsumsi 

an dan minuman energy dengan merek palsu yang belum mendapat standarisasi 

alan dari instansi terkait. dapat merusak kesehatan tubuh (Media Indonesia. 6 Juni 

200 ). 

Lebih jauh menurut Nu~jahyo. para pelaku pemalsuan atau kemiripan merek 

mel ukannya karena dalam menjalankan usahanya ingin cepat memperoleh keuntungan 

yan besar. Mereka tidak perlu melakukan re.~earcht and development scrta 4ji coba 

prod k. Sementara biaya terbesar dalam bisnis adalah research and development. Para 

pcm ~jak seng~ja mcmbual produk yang mirip denJian produk asli dan kemasannya .iuga 

ir sama. 

Gambaran tentang pcmalsuan merck tcrsebut adalah hahwa dalam bisnis merck 

mem gang peran utama. Oleh karena itu sebenamya peraturan perundangan di bidang 

mere bcrtujuan untuk mclinungi hisnis dan mencgah orc~ng mcmhonceng reputasi 

g atau perusahaan. Jika merek seseorang memiliki persamaan pada pokoknya 

atau seluruhannya dcngan merck omng lain. ia tclah mcnycsatkan kon~•umcn. 
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h· 

Ada satu kasus menarik berkaitan dengan pemalsuan merek rokok Marlboro yang 

i di Australia. Dalam kasus itu Sumatra Tobacco ingin mendafiarkan mercknya di 

lia. Mrek rokoknya adalah Hero. yang pembungkusnya dan logo gambamya 

sama dcngan Marlhoro. Atas pcndafiaran tcrsehut pcngacara Marlboro 

men atakan bahwa Sumatra Tobacco telah menyalahgunakan beberapa unsur/elemen 

gam ar merck Marlboro. Pada intinya. Marlboro bcragumen .hahwa : 

Merek dagang lawan memiliki persamaan pada pokoknya dengan merek dagang 

marltxuo. atau kcmiripannya mcmpcrdaya konsumen; 

Pemakaian dari merek Ia wan cenderung bersi fat curang atau menyebabkan 

kekcliruan; 

3 Merek tersebut mengandung kesalahan geogratis atas lokasi (Lindsey. et.all. Hak 

Kekayaan lntclcktual Suaru Pcngantar, 2003 : 149). 

strasi di atas berkaitan dengan tenninologi passing off yakni usaha untuk 

nceng atau mcniru dari merck tcrkcnal yang tclah ada. Mcskipun mcrcknya tidak 

ama. pi karena kemasan pembungkusnya serta gambar. warna dan logo yang dipakai 

mcng ndung pcrsamaan pada kcscluruhannya dcngan merck Marlboro. maka pcndafiaran 

mere nya akan ditolak. 

A a dua hal yang bcrkaitan dcngan pa.,·sin~ Q{Tll~rsehul; yakni : 

I. Menampilkan/menyebabkan anggapan bahwa barangljasanya adalah 

baranwiasa nranglain; 

2. menimbulkan an~~apan bahwa barang atas jasanya ada hubungan dengan 

barcmw'jasa pcmilik yang schenamya. 
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Dasar yang dipakai untuk mengajukan keberatan atas pendaftaran merek menurut 

te inologi passin}! t~(f adalah : (Lindsey, Et.All; llak Keka:vaan lntclektual Sualu 

Pen antar. 2003 : 153). 

1. pcnggugat mernpunyai reputasi: 

2. tergugat menipu konsumen sehingga konsumen berpikir bahwa produk itu 

milik tcr~u~HI. hubn milik pcnggugal: dan 

3. penipuan itu cenderung merugikan penggugat. 

l.l. pek Ekonomis Merek 

Dalam kaitunnya dcn~~an aspck ckonomis. suatu ml·rck l'rat kailannya dcnp.an 

prod k. Produk merupakan barang yang dihasilkan oleh pabrik. sementara merek 

mcn1 akan ~'"•uatu yang dit~ari olch pcmbcli. Produk amal mudah ditiru. semcntara 

selalu memiliki keunikan dan nilai tambah yang sangat si~nitikan. Produk cepat 

usan, . semen tara m~rt•k yang sukscs akan ht~rtahan scpan_iam1. 7.aman. (King, dalam 

Swas mbada No.l51XXIIi27 Juli. h. 28). 

Kckuatan suatu m~rck mcn_iadi salah satu kunci sukscs dalam mcmasarkan 

. Oleh karena itu. men~etahui ekuitas sebuah merek di mata konsumcn merupakan 

p san~~at rx~ntin~·· Dalam hal ini. mcmban~•un sualu rcnutasi mt"rck pcrlu untuk 

mere t konsumen dalam persaingan yang makin kompetitif.Oleh karena itu. merek 

mcmp nyai limgsi yan5! dcmikian pcnlinp,, maka merck ~angat rawan lerhadap 

pemb iakan. khususnya merck terkenal. 

flcmhaiakan merck makin marak. tidak han~·a tc~jadi di Indonesia saja. tclapi juga 

ruh dunia. Sepeni misalnya yang te~jadi di Jennan. akibat pembajakan merek 

27 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pembajakan Merek Merusak... Agung Sujatmiko



K 

menurut Der Dewshe Jndu.vtri und Handels Kammenax (DIHK) semacam 

Dat!ang r!J\11 lndustri (Karlin) di lndl'rt~s!a. akib~t pt"rnhaiakan m•:-rP.I.: ncv.ant 

an menderita kemgian sebesar 30 miiiiar euro. Atas dasar itu. untuk mengantisipasi 

c.Jan m~mm~kal pcmbaiakan l'h!rck khususnya dan flKI pada umumnya. Jcnnan scdang 

men embangkan teknology security yang bckerjasama dcngan University of Nebraska. 

di . merika S~rikat (M. lko;.'ln. dalam Wana r=konomi.Com, cciisi i Agustus 2006). 

Sememara itu mcnurut Sri Katonah dalam anikelnya yam~ dimuat dalam Harian 

blika <>tiisi 27 April 1005. kem~ian yang dicierita Indonesia akibat pemb~jakan 

mencapai lJS $ '/U~~m juta per tahun. Menurut aata yang ada. akibat pemb~jakan 

terse .!!f hanya sc-kitar I? flCrst'n reranr.kM yan~ di.iu~l di 1rnione~ia a~li. selehihnyn 

akan barang bajakan. tSri Katonah. dalam Republika edisi 27 April2005). 

Kllndisi i1u n':!kin pamh karcna Indonesia mcrupAkan rangsa pa::;ar software 

US $ I 0 I juta. lni memungkinkan bebcrapa perangkat software yang masuk ke 

~i:t dihaj:1k merct..ny:- nlch oknum·oknum van~ tirl:.k hcrtanl!.~•mginw:'lh. lni 

mcm uktikan bahwa pcneJ!akan hukum ( law enforcement) di bidang merck sangat 

lcm:th ~:ching~!:l sampai scbran~ masalah pencrapan UU Nomor 15 Tahun 2001 sangat 

dilem tis. 

Akihat banvakn~<t pcmhajakan tcrst'hut ml·nurut United State Trade 

Repre enrarive ( USTRJ. Indonesia masuk kategori Priority 1-Jlatch List (' daftar negara 

van~ 1 t:.tsuk priorirn~ uutuk ~iawa~il. brc-na Indonesia tidak mcmhcrikan rcrlindungan 

tiKi v ne saneat beneman~an dcngan proscdural ekonomi global. 

TRIPs Trade Related A.~·IJ(!cls of Jmellecrual Property Rights) yanl! merupakan bagian 
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lain 

terpisahkan dari perjanjian pendirian organisasi perdagangan dunia (World Trade 

nization ) /WTO, perlindungan HKI mutlak diperlukan, agar tidak merugikan negara 

Sementara itu menurut International lntellec/ual Property Alliance (l/PA), 

pers alan pembajakan merek ~i Indonesia sampai tahun 2000 meningkat taj~ sampai 

men pai 90 %, sehingga menimbulkari persoalan yang sangat kritis, pelik dan cenderung 

mer sahkan aspek perekonomian makro ( Republika, edisi 27 April2005). Menurut data 

yan ada banyak software milik Microsoft yang dibaj~ khusunya program Windows 95. · 

Jika aksi pembajakan tersebut tidak ditanggulangi dengan segera, maka akan 

berd mpak pada reputasi dan integritas bangsa pada perdagangan global. Lambat laun 

Indo esia akan dikucilkan dalam perdagangan global, dan tidak menutup kemungkinan 

akan terkena sanksi ekonomi, dalam bentuk embargo perdagangan. Hal itu pemah terjadi 

ketik banyak karya cipta milik orang Amerika dibajak di Indonesa, dalam beberapa 

wakt produk tekstil Indonesia dilarang masuk ke Amerika. 

Menurut Ermawati Yunus, Direktur Direktorat Hak Merek Direktorat Jenderal 

Hak ekayaan lntelektual Departemen Kehakiman dan HAM, setiap bulan Dirjen HKI 

mene ima I 00 kasus pemalsuan berbagai merek produk. Yang paling banyak dipalsu 

adal tekstil, elektronika, serta produk makanan dan minuman. Akibat dari pemalsuan 

t negara dirugikan triliunan rupiah, akibat potensi kehilangan dari pajak penjualan 

(PPn) (Info HaKI 31 Agustus 2006). 

Lebih jauh dikatakan bahwa dalam berbagai hal banyak ditemukan berbagai 

merek produk yang tidak sesuai dengan ketentuan umum yang berlaku, sehingga sulit 
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mel ndungi produk tersebut dari jeratan hukum yang berlaku, sebab yang dilindungi oleh 

huk m adalah produk hukum yang terdaftar dan sesuai dengan ketentuan umum. 

Jika diamati, aksi pembajaka~ merek menyebabkan aspek perekonomian makro 

me adi terganggu. Dari aspek ekonomis, kerugian yang timbul bisa bermacam-macam 

Pertama, Negara akan kehilangan pendapatan dari sektor pajak penjualan, karena 

bara g bajakan dijual tanpa dikenai pajak secara resmi. Hal ini seperti terjadi pada kasus 

pem ajakan rokok Craven A dan Triple 5 yang dijual tanpa cukai rokok 

Kedua, Dari segi investasi, akan banyak terjadi capita/flight (modallari) ke luar 

nege i, jika banyak investor memindahkan modalnya ke luar negeri, jelas akan 

berd mpak pada banyaknya pengangguran karena banyak tenaga kerja yang kena PHK. 

Dari egi pajak, negarajuga diugikan, karena kehilangan sumber pajak penjualan. 

Ketiga merugikan masyarakat luas selaku konsumen (pemakai) barang dan atau 

jasa. kibat pembajakan merek, mereka dirugikan, karena barang bajakan memiliki 

kuali s yang jelek, jika dibandingkan dengan merek aslinya. 

Keempat, kontra produktif dengan semangat culture of excellent (budaya unggul) 

sepert yang dihimbau oleh Presiden. Perbuatan pembajakan merek tidak ubahnya seperti 

orang yang mencuri merek orang lain. Perbuatan pencurian tersebut mengakibatkan 

hilang ya kreativitas intelektual seseorang, yang akan berimbas pada budaya unggul 

yang ni masih sangat kurang di masyarakat. 
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2.2. Upaya Penegakan Hokum Terhadap Pembajakan Merek 

Agar pembajakan merek tidak semakin mara~ dan menyebabkan kerugian pada 

neg ra yang semakin besar, maka perlu dipayakan jalan keluar yang dapat membuat jera 

para pelaku pembajakan. Upaya itu harus dijalankan secara kontinue dan 

berk sinanmbungan, dengan mclibatkan aparat penegak hukum terkait. 

Selama ini upaya upaya penanganan pemalsuan merek belum memuaskan, hal ini 

kare a belum ada persamaan persepsi tentang hukum merek di kalangan penegak hukum. 

, jaksa, dan hakim yang menangani pemalsuan merek sering memiliki persepsi yang 

be a dalam menangani kasus pembajakan merek ( Info HaKI, 31 Agustus 2006). 

Menurut Ketua Perhimpunan Masyarakat Hak Kekayaan lntelektual Indonesia, 

an Suryomucitro, akibat perbedaan persepsi tersebut mengakibatkan pembajakan 

makin marak terjadi. Jika hal ini tidak ditanggulangi, akan menyebabkan pemodal 

or) akan mengalihkan modalnya ke luar negeri, (Info HaKI, 31 Agustus 2006). 

Statemen tersebut, mengisyaratkan adanya langkah terpadu dan sinergis dari 

apara penegak hukum, dalam menghadapi kasus-kasus pembajakan merek. Upaya 

peneg kan hukum (law nforcemenl) harus tegas dan kuat, dengan memberikan hukuman 

rat dan setipal kepada pelakunya. lni sejalan dengan tuntutan TRIPs yang 

men endaki adanya upaya penegakan hukum yang cepat, kuat dan akurat. 

Terhadap pembajakan merek, pelakunya dapat dikenai ancaman pidana 

sebag imana diatur dalam pasal 90 dan 91 UU Nomor 19/200 I. Pasal 90 memberikan 

pidana maksimallima tahun dan atau denda maksimal satu miliiar rupiah, bagi 

barang siapa yang dengan sengaja dan tanpa hak menggunakan merek yang sama pada 
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kes luruhannya dengan merek terdaftar milik pihak lain untuk barang dan atau jasa 

sej is yang diproduksi dan atau diperdagangkan. 

Sementara Pasal 91 memberikan ancaman pidana penjara maksimal empat tahun 

dan atau denda maksimal delapan ratus juta rupiah bagi barang siapa yang dengan 

sen aja dan tanpa hak menggunakan merek yang sama pada pokoknya dengan merek 

yan terdaftar milik orang lain untuk barang dan atau jasa sejenis yang diproduksi dan 

atau diperdagangkan. 

Disamping ancaman kedua pasal tersbut, mengingat dalam undang-undang merek 

mengatur mengenai pemalsuan isi produk, maka hakim dapat menerapkan 

kete tuan KUHP, khususnya tentang pemaluan yang tercantum dalam Pasal378 KUHP .. 

Ancaman KUHP tersebut perlu juga diterapkan agar pelakunya jera, sehingga 

dapa dikenakan hukuman yang lebih berat .. Terhadap para residivis pembajakan merek, 

huku m yang diberikan harus dierberat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Ke depan ancaman hukuman yang terdapat dalam undang-undang merek perlu 

diper erat dan juga perlu dimasukkan ketentuan mengenai pemalsuan isi produk dari 

mere yang dibajak, agar supaya lebih jelas bagi aparat penegak hukum dalam 

meng mplementasikannya. 
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1. K impulan 

DAB VI 

PENUTUP 

a Sebagai salah satu bentuk hak milik, hak atas merek perlu mendapatkan 

perlindungan hukum. Perlindungan hukum tersebut diperlukan agar hak atas 

merek tidak dibajak oleh orang lain yang tidak bertanggungjawab. Pembajakan 

merek yang terjadi dilakukan dengan memakai merek yang bersangkutan tanpa 

seijin pemiliknya.Agar hak atas merek dilindungi oleh negara, maka hak atas 

merek tersebut harus didaftarkan pada Kantor Direktorat Jenderal HKI 

Departemen Hukum dan HAM Rl. Pendaftaran tersebut sifatnya wajib, karena 

hak atas merek diberikan oleh negara melalui pendaftaran yang dilakukan oleh 

pemiliknya. 

b. Dampak ekonomis pembajakan merek sangat merugikan perekonomian nasional. 

Negara dirugikan dari sektor pajak penjualan (PPN) karena barang dengan merek 

bajakan tidak membayar pajak penjualan yang seharusnya dibayar oleh 

pemiliknya. Pajak itu bisa berupa cukai, jika menyangkut merek rokok. 

Disamping kehilangan pendapatan dari sektor pajak, ancaman terjadinya capital 

ight (modal lari) ke luar negari sangat besar. Jika banyak pemilik modal 

engalihkan modalnya ke luar negeri, maka negara juga akan kebilangan salah 
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satu sumber pendapatan dari sektor pajak penghasilan yang wajib dibayar oleh 

wajib pajak selaku pemilik modal. Jika banyak modal yang lari ke luar negeri, 

akan menambah jumlah pengangguran, karena banyak tenaga kerja yang akan 

kena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Banyaknya pengagguran dikawatirkan 

berdampak pada sosial dan ekonomi dal~m jangka panjang, karena daya beli 

masyarakat akan turun, sehingga menyebabkan produksi dan distribusi barang 

akan macet, akibat tidak laku dipasaran. Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat 

menyebabkan resesi dan inflasi. 

2.Sa n 

a. Agar pemilik merek dapat dengan mudah melakukan pendaftaran merek sebagai 

media bagi perlindungan hukum hak atas mereknya, maka perlu dibantu dengan 

aparat birokrasi yang bertugas sebagai pelaksana dengan sikap kerja yang 

profesional, cepat dan tepat. Langkah ini diperlukan untuk mempercepat proses 

pendaftaran hak atas merek. 

b. Ke depan, pengaturan hak atas merek sebagaimana terdapat dalam Undang-

undang Nomor 15 Tahun 200 l perlu ditambahkan pengaturan mengenai 

malsuan isi (produk) dari hak merek yang dibajak, agar memperberat hukuman 

agi pelaku pembajakan merek. Disamping itu ancaman pidnna dan denda perlu 

iperberat agar para pembajak jera dan takut untuk melakukannya. 
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